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Arti pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan 
kelebihan, khususnya kecakapan/ kelebihan di satu bidang sehingga dia mampu 
mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi pencapaian satu atau beberapa tujuan. 
Kharisma diartikan “keadaan atau bakat yang dihubungkan dengan 
kemampuan yang luar biasa dalam hal kepemimpinan seseorang untuk 
membangkitkan pemujaan dan rasa kagum dari masyarakat terhadap dirinya” atau 
atribut kepemimpinan yang didasarkan atas kualitas kepribadian individu. 
Menurut Saiful Akhyar Lubis, menyatakan bahwa “Kyai adalah tokoh 
sentral dalam suatu pondok pesantren, maju mundurnya pondok pesantren 
ditentukan oleh wibawa dan kharisma sang kyai. 
Loyalitas berasal dari kata dasar “loyal” yang berarti setia atau patuh, 
loyalitas berarti mengikuti dengan patuh dan setia terhadap seseorang atau 
system/peraturan. Istilah loyalitas ini sering di definisikan bahwa seseorang akan 
disebut loyal atau memiliki loyalitas yang tinggi jika mau mengikuti apa yang 
diperintahkan. 
Kata orang (orang Jawa) “guru” adalah singkatan dari ungkapan “digugu 
lan ditiru”. Artinya, guru adalah orang yang harus ditaati dan diikuti. 
Penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Jagasatru Kota Cirebon 
bertujuan untuk memperoleh data tentang pengaruh kepemimpinan kharismatik 
kyai (H. Hasanain Yahya) terhadap loyalitas ustadz, dan untuk mengetahui 
loyalitas ustadz yang diberikan kepada kyai. 
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan teknik-teknik sebagai 
berikut : (1) teknik pengumpulan data. Adapun teknik-tekniknya adalah : a. 
Observasi, b. Wawancara, c. Penyebaran angket. Selanjutnya data yang telah 
terkumpul dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi pearson product 
moment (PPM). 
Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa : hasil perhitungan 
koefisien korelasi dengan nilai 0,281. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa 
pengaruh kepemimpinan kyai terhadap pembentukan loyalitas ustadz di Pondok 
Pesantren Jagasatru Kota Cirebon, variabel x 93,5%, variabel y 96,5%, rxy 0,281, 
kd 7,89. 
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A. Latar Belakang 
Dalam bahasa Indonesia "pemimpin" sering disebut penghulu, pemuka, 
pelopor, pembina, panutan, pembimbing, pengurus, penggerak, ketua, kepala, 
penuntun, raja, tua-tua, dan sebagainya. Sedangkan istilah Memimpin digunakan 
dalam konteks hasil penggunaan peran seseorang berkaitan dengan 
kemampuannya mempengaruhi orang lain dengan berbagai cara. 
Pemimpin adalah suatu lakon/peran dalam sistem tertentu; karenanya 
seseorang dalam peran formal belum tentu memiliki ketrampilan kepemimpinan 
dan belum tentu mampu memimpin. Istilah Kepemimpinan pada dasarnya 
berhubungan dengan ketrampilan, kecakapan, dan tingkat pengaruh yang dimiliki 
seseorang; oleh sebab itu kepemimpinan bisa dimiliki oleh orang yang bukan 
"pemimpin". 
Arti pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan 
kelebihan, khususnya kecakapan/ kelebihan di satu bidang sehingga dia mampu 
mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi pencapaian satu atau beberapa tujuan. Pemimpin adalah 
seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan - khususnya kecakapan-
kelebihan di satu bidang, sehingga dia mampu mempengaruhi orang lain untuk 
bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk pencapaian satu 
beberapa tujuan. (Kartini Kartono, 1994 : 181). 
Menurut Tead; Terry; Hoyt (dalam Kartono, 2003) Pengertian 
Kepemimpinan yaitu kegiatan atau seni mempengaruhi orang lain agar mau 
bekerjasama yang didasarkan pada kemampuan orang tersebut untuk 
membimbing orang lain dalam mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan 
kelompok. 
Menurut Young (dalam Kartono, 2003) Pengertian Kepemimpinan yaitu 
bentuk dominasi yang didasari atas kemampuan pribadi yang sanggup mendorong 




oleh kelompoknya, dan memiliki keahlian khusus yang tepat bagi situasi yang 
khusus. 
Kepemimpinan dipahami dalam dua pengertian yaitu sebagai kekuatan untuk 
menggerakkan dan mempengaruhi orang. Kepemimpina hanyalah sebuah alat, 
sarana atau proses untuk membujuk orang agar bersedia melakukan sesuatu secara 
suka rela/ suka cita. 
Menurut (Veithzal Rivai, 2003 : 2-3) kepemimpinan adalah proses 
mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas yang ada hubungannya 
dengan pekerjaan para anggota kelompok. Tiga implikasi penting yang 
terkandung dalam hal ini yaitu: (1) kepemimpinan itu melibatkan orang lain baik 
itu bawahan maupun pengikut, (2) kepemimpinan melibatkan pendistribusian 
kekuasaan antara pemimpin dan anggota kelompok secara seimbang, (3) adanya 
kemampuan untuk menggunakan berbagai bentuk kekuasaan yang berbeda-beda 
untuk mempengaruhi tingkah laku pengikutnya dengan berbagai cara. 
Kyai adalah orang yang memiliki ilmu agama (Islam) plus amal dan akhlak 
yang sesuai dengan ilmunya. Menurut Saiful Akhyar Lubis, menyatakan bahwa 
“Kyai adalah tokoh sentral dalam suatu pondok pesantren, maju mundurnya 
pondok pesantren ditentukan oleh wibawa dan kharisma sang kyai. Karena itu, 
tidak jarang terjadi, apabila sang kyai di salah satu pondok pesantren wafat, maka 
pamor pondok pesantren tersebut merosot karena kyai yang menggantikannya 
tidak sepopuler kyai yang telah wafat itu”( Saiful Akhyar Lubis, 2007 : 169). 
Menurut Mustafa al-Maraghi, kyai adalah orang-orang yang mengetahui 
kekuasaan dan keagungan Allah SWT sehingga mereka takut melakukan 
perbuatan maksiat. Menurut Sayyid Quthb mengartikan bahwa kyai adalah orang-
orang yang memikirkan dan menghayati ayat-ayat Allah yang mengagumkan 
sehingga mereka dapat mencapai ma`rifatullah secara hakiki. 
Menurut Nurhayati Djamas mengatakan bahwa “kyai adalah sebutan untuk 
tokoh ulama atau tokoh yang memimpin pondok pesantren” (Nurhayati Djamas, 
2008 : 55). Sebutan kyai sangat populer digunakan di kalangan komunitas santri. 
Kyai merupakan elemen sentral dalam kehidupan pesantren, tidak saja karena kyai 
yang   menjadi penyangga utama kelangsungan sistem pendidikan di pesantren, 
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tetapi juga karena sosok kyai merupakan cerminan dari nilai yang hidup di 
lingkungan komunitas santri. Kedudukan dan pengaruh kyai terletak pada 
keutamaan yang dimiliki pribadi kyai, yaitu penguasaan dan kedalaman ilmu 
agama, kesalehan yang tercermin dalam sikap dan perilakunya sehari-hari yang 
sekaligus mencerminkan nilai-nilai yang hidup dan menjadi ciri dari pesantren 
seperti ikhlas, tawadhu`, dan orientasi kepada kehidupan ukhrowi untuk mencapai 
riyadhah. 
Istilah pondok berasal dari Bahasa Arab funduuq (قودن ف) yang berarti 
penginapan. Khusus di Aceh, pesantren disebut juga dengan nama dayah. 
Biasanya pesantren dipimpin oleh seorang Kyai. Untuk mengatur kehidupan 
pondok pesantren, kyai menunjuk seorang santri senior untuk mengatur adik-adik 
kelasnya, mereka biasanya disebut lurah pondok. Tujuan para santri dipisahkan 
dari orang tua dan keluarga mereka adalah agar mereka belajar hidup mandiri dan 
sekaligus dapat meningkatkan hubungan dengan kyai dan juga Tuhan. 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan dan lembaga sosial yang banyak 
tumbuh di pedesaan dan perkotaan. Sebagai kerangka sistem pendidikan Islam 
tradisional, pesantren telah mengakar dalam kultur masyarakat Indonesia. Dalam 
konteks ini, pesantren mempunyai dua tipologi yakni pesantren salafi yang 
menggunakan sistem klasik dan tetap mempertahankan pengajaran kitab-kitab 
Islam klasik sebagai inti pendidikan pesantren. Dimana pesantren salaf itu 
mempunyai ciri tertutup, esotris, dan ekslusif. Yang kedua adalah pesantren 
khalafi yang telah memasukkan pelajaran-pelajaran madrasah yang 
dikembangkannya. 
Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, 
memahami, mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan  
menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari  
(Rofiq,  2005:  1). Pondok pesantren didirikan untuk memberikan pendidikan dan 
pengajaran kepada umat baik lahir maupun batin yang berkualitas imani, akhlaki 
ilmu dan amalnya. 
Menurut Mujamil Qomar (2001: 2) berpendapat bahwa pesantren 
didefinisikan sebagai suatu tempat pendidikan dan pengajaran yang menekankan 
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pelajaran agama Islam dan di dukung asrama dengan tempat tinggal santri yang 
bersifat permanen. 
Hasbullah (1995:  25) mengungkapkan bahwa tujuan pesantren secara khusus 
adalah mempersiapkan para santri untuk menjadi orang alim atau orang yang 
mengerti dalam ilmu agama yang diajarkan oleh kiai yang bersangkutan serta 
mengamalkannya dalam masyarakat. 
Santri yang sudah dibekali ilmu dari pondok pesantren diharapkan dapat 
mengamalkannya supaya bermanfaat bagi diri sendiri khususnya maupun orang 
lain umumnya. 
Pesantren merupakan wadah atau lembaga pendidikan Islam tertua di 
Indonesia, dalam penyampaian materi pelajarannya juga masih menggunakan 
metode yang bersifat tradisional. 
Tujuan pendidikan Islam (pesantren) adalah merealisasikan ubudiyah kepada 
Allah di dalam kehidupan manusia, baik individu maupun masyarakat (Busyro, 
1998: 189). Selain itu pondok pesantren juga bertujuan untuk mempersiapkan 
anak didik menjadi anak sholeh yang bertaqwa menurut norma-norma agama 
Islam, sehingga membekali para santrinya dengan pengetahuan agama, umum dan 
keterampilan yang dipersiapkan untuk menghadapi kehidupan dalam masyarakat 
yang sesungguhnya. Pesantren telah memberikan kontribusi yang sangat besar 
sebagai lembaga pendidikan, lembaga penyiaran agama dan juga gerakan sosial 
keagamaan kepada masyarakat (Rofiq, 2005: 2). 
Menurut Prof. DR. HA. Mukti Ali yang dikutip oleh Nasir bahwa pondok 
pesantren adalah tempat untuk menseleksi calon-calon ulama dan kyai (Nasir, 
2005: 83). Para santri yang bercita-cita untuk menjadi ulama, mengembangkan 
keahliannya dalam bahasa Arab melalui sistem sorogan dalam pengajian sebelum 
mereka pergi ke pesantren untuk mengikuti sistem bandongan (Dhoefier, 1984: 
50). 
Pondok pesantren adalah wadah untuk mewujudkan manusia dan masyarakat 
Islam Indonesia yang beriman dan bertaqwa  kepada Allah  SWT. Saat ini 
masyarakat Indonesia sedang mengalami transisi dari  masyarakat agraris menuju 
masyarakat modern (Wahid, 2007:  201). Arus globalisasi dan modernisasi 
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merupakan proses transformasi yang tak mungkin bisa dihindari, maka semua 
kelompok masyarakat termasuk masyarakat pesantren harus siap menghadapinya 
dan perlu menanggapi dampak-dampaknya secara terbuka dan secara kritis. 
Karena pesantren memiliki ciri khas yang kuat pada jiwa masyarakatnya serta 
dasar-dasar keagamaan dan tradisi menjadikan pesantren memiliki kekuatan 
terhadap pengaruh-pengaruh budaya dari luar. 
Pesantren Jagasatru bermula dari sebuah pengajian yang dikunjungi oleh 
ibu-ibu pengajian rutin serta majlis ta’lim dan orang yang memerlukan 
penerangan tentang agama islam yang akhirnya secara kelembagaan pesantren ini 
resmi terbentuk pada tahun 1920, sebagai pendiri beliau (Habib Syekh) sekaligus 
memimpin dan memperjuangkan maju mundurnya pesantren jagasatru sebagai 
pusat penyiaran dan dakwah islamiyah pada saat itu. 
Dalam perjalanan sejarah, sejak pondok pesantren Jagasatru ini didirikan 
telah terjadi tiga kali pergantian pimpinan, awalnya dipimpin oleh Habib Syekh 
sebagai pendiri pondok pesantren Jagasatru. Setelah beliau wafat digantikan oleh 
putranya yang bernama H. Muhammad dan sejak tahun 2006 setelah Kang Ayif 
Muh wafat pesantren di pimpin oleh putranya yakni Ayif Hasanain. 
Selama pondok pesantren ini berdiri dan menjalankan fungsinya sebagai 
lembaga pendidikan yang mengajarkan ilmu agama sudah mengalami 
perkembangan. Pondok pesantren ini cukup berperan besar dalam pencetak kader 
ulama yang berkualitas. Para santri pesantren ini berasal dari berbagai daerah baik 
sekitar Cirebon, maupun luar Cirebon. Seperti Indramayu, Majalengka, Kuningan, 
Tegal dan Brebes. Mereka belajar dan bertempat tinggal di peantren, sebuah 
bangunan yang bertingkat dua.   
Kedudukan akhlak dalam Islam sangat terhormat. Konsep akhlak pun tidak 
semata-mata hanya mengatur hubungan sesama manusia saja namun juga 
hubungan manusia kepada Allah SWT, hubungan manusia kepada sesamanya 
serta hubungan manusia kepada makhluk lainnya. Oleh sebab itu Allah SWT 
mengutus Rasulallah SAW untuk menyempurnakan akhlak manusia. 
Dalam kehidupan bermasyarakat banyak sekali dijumpai berbagai hal dari 
yang sangat baik sampai yang kurang baik. Dalam bermasyarakatlah adanya 
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saling tolong menolong saat mengalami kesulitan. Namun terkadang dalam 
masyarakat juga adanya sifat saling iri, dengki bahkan kecurigaan-kecurigaan. 
Rasulullah SAW telah memberikan contoh yang baik dalam hidup bermasyarakat. 
Bahkan beliaupun saat dihina bahkan disakiti oleh masyarakat di sekitar tempat 
beliau tinggal ia tidak pernah membalas kejahatan itu dengan kejahatan pula, 
tetapi beliau menyikapinya dengan penuh kesabaran dan kebijaksanaan. 
Q. S. Al-Ahzab : 21. 
                              
       
Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari    kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah.” (Departemen Agama RI, 2005: 420). 
Al-Qu’an sebagai sumber pokok ajaran Islam mengajarkan tentang akhlakul 
karimah secara utuh dan keseluruhan isi kandungannya itulah yang menjadi 
akhlak Rasulullah SAW. Maka demikian mutlaknya kedudukan akhlak dalam 
Islam. Sehingga tepatlah apabila dikatakan bahwa akhlak adalah tiang agama 
Islam. Siapa yang berakhlak sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Al-Qur‟an, 
dialah orang yang menegakkan agama dan dia pulalah orang yang berakhlakul 
karimah. Sebaliknya, siapa yang akhlaknya menyimpang dari apa yang diajarkan 
oleh Al-Qur‟an, maka  dialah orang yang merobohkan agama dan dia pulalah 
orang yang berakhlakul madzmumah. (Halim, 2000:25). 
Pesantren memiliki basis sosial yang jelas, karena keberadaannya menyatu 
dengan masyarakat. Pada umumnya, pesantren hidup dari, oleh, dan untuk   
masyarakat. Pesantren mempunyai andil dalam membina akhlak masyarakat 





B. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah  dalam penelitian ini dibagi dalam  tiga bagian: 
1. Identifikasi Masalah 
a) Wilayah Penelitian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah pendidikan non 
formal, yang mana akan meneliti bagaimana pengaruh 
kepemimpinan kyai di Pondok Pesantren Jagasatru Kota Cirebon. 
b) Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan empirik, pengalaman yang terjadi di lapangan. 
c) Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini, yaitu adakah pengaruh 
kepemimpinan kyai terhadap pembentukan loyalitas ustad dan santri 
pondok Jagasatru Kota Cirebon. 
2. Batasan Masalah 
Guna menghindari meluasnya pokok bahasan, maka masalah 
dalam penelitian ini dibatasi dalam lingkup: 
a) Strategi yang digunakan adalah pengaruh kepemimpinan. 
b) Pokok bahasan dalam penelitian ini hanya mencakup kepemimpinan 
kyai di Pondok pesantren Jagasatru Kota Cirebon. 
c) Objek penelitian ini adalah ustad di pondok pesantren Jagasatru Kota 
Cirebon. 
3. Pertanyaan Penelitian 
Dari pernyataan tersebut, peneliti merumuskan permasalahan 
yang akan diteliti, sebagai berikut: 
a) Bagaimana kepemimpinan kyai pondok pesantren Jagasatru kota 
Cirebon? 
b) Bagaimana kyai pondok pesantren Jagasatru dalam pembentukan 
loyalitas ustad? 
c) Bagaimana Pengaruh kepemimpinan kyai Pondok Pesantren 
Jagasatru terhadap Pembentukan loyalitas ustad? 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian menunjukkan adanya  sesuatu hal yang harus dicapai atau 
diperoleh setelah penelitian tersebut dilaksanakan. Adapun tujuan dari  penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk mengetahui kepemimpinan kyai di Pondok Pesantren Jagasatru 
Kota Cirebon. 
2. Untuk mengetahui cara kyai dalam pembentukan loyalitas ustad. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh positif kepemimpinan kyai 
terhadap pembentukan loyalitas ustad di Pondok Pesantren Jagasatru 
Kota Cirebon. 
D. Kerangka Pemikiran 
Sejak didirikan pertama kali, pesantren memang merupakan sebuah lembaga 
pendidikan yang memfokuskan pengajaran dalam bidang agama Islam (Widiyanta 
& Miftahuddin, 2009). Pesantren merupakan warisan nilai-nilai sejarah bangsa 
yang keberadaanya turut menyelami naik turunya negara ini. Menurut tinjauan 
historis Istilah pesantren sendiri berasal dari kata india “shastri” yang berarti 
orang yang mengetahui kitab suci (Hindu). Oleh karena itu, pesantren dapat 
diartikan sebagai tempat belajar para santri. Arti kata santri sendiri  adalah orang 
yang mendalami agama Islam, atau orang yang beribadah dengan sungguh-
sungguh, atau orang yang saleh (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2008:1266). 
Dan ada juga versi lain yang menyatakan bahwa istilah santri sendiri diambil 
dari kata “cantrik” artinya orang yang  memahami kitab veda (Budha) dimana 
syarat untuk mencapai gelar tersebut orang itu harus mempelajari kitab tersebut 
dengan kepala gundul, jauh dari lingkungan. Jadi, pesantren dapat diartikan 
sebagai sebuah pusat pendidikan islam tradisional atau sebuah pondok untuk para 
siswa sebagai model sekolah agama khususnya di jawa. Di Aceh pesantren 
disebut dengan “dayah” atau “rangkang”, dan di Minangkabau disebut “surau”. 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan dan tempat pengajaran tekstual 
menurut sejarah baru muncul pada akhir abad ke 18. Namun sudah banyak cerita 
tentang pendirian pesantren pada awal masuknya Islam, terutama ditanah jawa. 
Tokoh yang pertama kali mendirikan  pesantren adalah Maulana Malik Ibrahim 
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(Wafat 1419 M). Beliau menggunakan masjid untuk sarana mendidik santri, dan 
dari situlah pada gilirannya melahirkan tokoh-tokoh walisanga. Kemudian Sunan 
Ampel (Raden Rahmat) mendirikan pesantren di Kembang Kuning (1619 M) lalu 
beliau mendirikan pesantren Ampel Denta di surabaya yang muridnya banyak 
bertebaran mendirikan pesantren ditempat masing-masing. Di gresik Sunan Giri 
juga mendirikan pesantren. Sunan Muriadi  Gunung Muria, Sunan Kudus di 
Kudus, Sunan Bonang di Tuban, Sunan Kalijaga di Demak dan lain sebagainya. 
Pendirian pesantren setelah era walisanga dilanjutkan oleh para ulama dan 
kyai di berbagai daerah seperti, Tebu ireng di Jombang, Lirboyo di Kediri, Sarang 
di Rembang, Ploso di Kediri, Krapyak di Jogja, Buntet, Babakan, Jagasatru dan 
Kempek di Cirebon. Dilihat dari bentuknya pesantren dapat digolongkan menjadi 
pesantren salaf dan pesantren Modern. Ciri pesantren secara umum yaitu adanya 
kyai di dalamnya, adanya kajian kitab-kitab klasik, adanya santri yang yang 
belajar, serta tempat tinggal bagi santri yang majemuk. 
Kyai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren. Ia 
seringkali bahkan merupakan pendirinya. Sudah sewajarnya bahwa pertumbuhan 
suatu pesantren semata-mata tergantung kemampuan kepribadian kyainya. 
Menurut asal-usulnya perkataan kyai dalam bahasa jawa dipakai untuk tiga 
jenis gelar yang saling berbeda : 
1) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap kramat; 
umpamanya, “Kyai Garuda Kencana” dipakai untuk sebutan Kereta Emas 
yang ada di Kraton Yogyakarta. 
2) Gealar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. 
3) Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang 
memiliki atau yang menjadi pimpinan pesantren dan mengajar kitab-kitab 
Islam klasik kepada para santri. Selain gelar kyai, ia juga disebut dengan 
orang alim (orang yang dalam pengetahuan keislamanya). 
Pola kepemimpinan pengasuh pondok pesantren Jagasatru dilakukan dengan 
apa yang telah dilakukan oleh pengasuh pondok, yang dimulai dari pendiri 
pondok pesantren yaitu H. Syakhowi Yahya yang menerapkan sistem 
keikhlasan, yang tidak berorientasi kepada materi, sebagian hal itu, 
10 
 
kepemimpinan pengasuh pondok dilakukan pada waktu rapat pengurus 
pesantren dalam berperilaku memimpin rapat, selain daripada itu dilakukan 
dengan pengajian kitab kuning yang dilakukan oleh pengasuh pondok 
pesantren kepada pengurus pondok. Selain itu, pengaruh kepemimpinan 
pengasuh pondok pesantren terhadap ustad sangat besar pengaruhnya, karena 
kegiatan atau perlakuan yang dilakukan oleh pengasuh menghasilkan sikap 
terhadap para ustad. Dalam pembentukan loyalitas ustad yang dilakukan oleh 
pengasuh pondok dilakukan dengan cara pengasuh memberikan keteladanan 
yang baik, dengan cara pengajian kitab-kitab, dan juga melalui pesan-pesan 
yang berkaitan dengan pembentukan loyalitas ustad. 
Pondok pesantren Jagasatru dengan “Visi” 1) Luruskan niat, 2) Perbanyak 
sholawat, dan 3) Jama’ah dan istiqomah. Adapun “Misi” pondok Jagasatru 
adalah 1) Menjadikan santri yang mengerti dalam bidang agama, 2) 
menjadikan santri yang taat beribadah atau takwa, dan 3) Menjadikan insan 
kamil. 
Pesantren salaf memiliki ciri sistem pendidikan yang masih bersifat 
tradisional tanpa ada kontaminasi dari pendidikan formal (sekolah) serta kyai 
sebagai pengatur segala kegiatan, kedudukan santri dalam pesantren salafi, hanya 
berkutat pada kegiatan ngaji dan ngaji, Model pesantren seperti ini (Salafi) 
diantaranya, Sarang (Rembang), Lirboyo (Kediri), Benda (Cirebon), dan lain-lain. 
Sedangkan dalam pesantren modern, santri tidak hanya dibekali dengan kajian 
kitab-kitab klasik namun juga dibekali dengan pendidikan formal (sekolah), 
pelatihan kerja, tekhnologi dan lain-lain. Model pesantren ini mungkin lebih 
banyak dari model pesantren sebelumnya, hal ini didorong karena kebutuhan 
masyarakat akan pendidikan umum yang semakin tinggi sehingga hal ini 
mendorong pesantren untuk memenuhi keinginan masyarakatakan hal ini. Seperti 
pesantren Gontor, Buntet, dan pesantren yang penuh kontroversi yaitu Al-Zaitun. 
Namun keberagaman model pesantren tetaplah memiliki satu tujuan yakni ikut 
meningkatkan mutu pendidikan nasional dengan membentuk generasi yang 
relegius, berilmu, berwawasan, dan yang paling penting berakhlaqul karimah serta 
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siap mengikuti perkembangan dan perubahan zaman. Menurut Haedari (2004) 
mengatakan bahwa: 
Pesantren pada umumnya dipahami sebagai lembaga pendidikan agama yang 
bersifat tradisional yang tumbuh dan berkembang di masyarakat pedesaan 
melalui suatu proses sosial yang unik. Saat itu, dan bahkan hingga sekarang, 
selain sebagai lembaga pendidikan, pesantren juga berperan sebagai lembaga 
sosial yang berpengaruh, keberadaannya memberikan pengaruh dan warna 
keberagamaan dalam kehidupan masyarakat sekitarnya; tidak hanya di 
wilayah administrasi pedesaan, tetapi tidak jarang hingga melintasi daerah 
kabupaten di mana pesantren itu berada. 
Pesantren kemudian lebih dikenal dengan sebutan yang lebih lengkap, yaitu 
pondok pesantren. Pesantren disebut dengan pondok karena sebelum tahun 
1960-an, pusat-pusat pendidikan pesantren di Jawa dan Madura lebih dikenal 
dengan nama pondok. Istilah pondok berasal dari pengertian asrama-asrama 
para santri yang disebut pondok atau tempat tinggal yang dibuat dari bambu, 
atau barangkali berasal dari  bahasa Arab, funduq, yang berarti hotel atau 
asrama (Dhofier, 2011: 41). 
Loyalitas berasal dari kata dasar “loyal” yang berarti setia atau patuh, 
loyalitas berarti mengikuti dengan patuh dan setia terhadap seseorang atau 
system/peraturan. Istilah loyalitas ini sering di definisikan bahwa seseorang akan 
disebut loyal atau memiliki loyalitas yang tinggi jika mau mengikuti apa yang 
diperintahkan.  
Utomo (Tommy dkk., 2010) Loyalitas dapat dikatakan sebagai kesetiaan 
seseorang terhadap suatu hal yang bukan hanya berupa kesetiaan fisik semata, 
namun lebih pada kesetiaan non fisik seperti pikiran dan perhatian. Loyalitas 
ustadz dalam pesantren itu mutlak diperlukan demi kesuksesan tujuan pondok 
pesantren itu sendiri. Menurut Reichheld, semakin tinggi loyalitas ustadz di 
pondok pesantren, maka semakin mudah bagi pondok pesantren itu untuk 
mencapai tujuan-tujuan pondok pesantren yang  telah ditetapkan sebelumnya oleh 
pemilik pondok pesantren. Begitu pula sebaliknya, bagi pondok pesantren yang 
loyalitas ustadznya rendah, maka semakin sulit bagi pondok pesantren tersebut 
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untuk mencapai tujuan-tujuan pondok pesantren yang telah ditetapkan 
sebelumnya oleh pemilik pondok pesantren. 
E. Langkah-Langkah Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan langkah-langkah penelitian 
sebagai berikut: 
1. Penentuan Sumber Data 
a. Data teoritik, yaitu diperoleh dari buku bacaan yang ada hubungan 
dengan masalah penelitian tentang kepemimpinan kiai dan 
pembentukan karakter ustad. 
b. Data empirik, yaitu sumber data yang paling utama. Dalam hal ini 
diperoleh dari pengelola program pendidikan di pondok pesantren 
Jagasatru Kota Cirebon, yaitu pengasuh dan pengurus pondok 
pesantren serta santri yang dijadian sampel penelitian.  
2. Penentuan populasi dan sampel. 
adalah keseluruhan obyek penelitian. Populasi penelitian ini adalah 
ustadz pondok pesantren Jagasatru sebanyak 30 ustadz. Menurut 
pendapat Suharsimi Arikunto jika jumlah populasi kurang dari 100, maka 
jumlah populasi tersebut semuanya menjadi sampel penelitian. 
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 173). 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi. 
Menurut Sugiyono (2012: 145) observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang terpenting 
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Dengan teknik ini penulis secara langsung meneliti dan 
mengamati berbagai kegiatan yang dilakukan di pondok pesantren 
Jagasatru Kota Cirebon dan mengamati ajaran kyai yang 




Sugiyono (2012: 137) mengemukakan bahwa wawancara 
merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. 
Dengan penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi 
secara langsung dari sumber informasi yaitu pengasuh pondok 
pesantren, pegurus dan sebagian santri untuk memperoleh data yang 
diperlukan dalam penelitian ini yaitu mengenai kepemimpinan kyai, 
kegiatan pembelajaran, sarana dan prasarana serta kondisi obyektif 
pondok pesantren Jagasatru Kota Cirebon. 
c. Angket 
Menurut Arikunto sebagaian besar penelitian umumnya 
menggunakan kuesioner atau angket memang mempunyai banyak 
kebaikan sebagai instrument pengumpulan data (Suharsismi 
Arikunto, 2010: 268). 
Dengan penelitian ini angket diberikan kepada ustad yang 
diteliti yang berjumlah 50 orang untuk memperoleh data mengenai 
respon santri terhadap pengaruh kepemimpinan kyai. 
4. Analisis Data. 
Analisis data dilakukan dengan cara kualitatif, yaitu menghubungan 
antar pandangan (teori) dengan peristiwa yang terjadi dilapangan (lokasi 
penelitian) sedangkan data yang bersifat kuantitatif dianalisis melalui 




 x 100% 
Keterangan: 
P  = Angka Prosentase  
F  = Frekuensi yang sedang dicari prosentasinya 
N  = jumlah responden 
100% = bilangan tetap 
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Untuk mempermudah dalam menganalisis data tersebut dilakukan 
pengelompokan kriteria Jawaban sebagai berikut: 
a. 100% = seluruhnya 
b. 90-99% = hampir seluruhnya 
c. 60-89% = sebagian besar 
d. 51-59% = lebih dari setengahnya 
e. 50% = setengahnya  
f. 40-49% = hampir seluruhnya 
g. 10-39% = sebagian kecil 
h. 1-9% = sedikit sekali 
i. 0%  = tidak ada sama sekali 
Menilai kategori prosentase tersebut, maka digunakan ketentuan 
sebagai berikut: 
76% - 100% = Kategori Baik 
56% - 75% = Kategori cukup 
40% - 55% = Kategori Kurang Baik 
Kurang dari 40% = Kategori tidak Baik 
Untuk menentukan hasil prosentasi menggunakan ketentuan 
sebagaimana dikemukakan Suharsimi Arikunto (2006: 162) sebagai 
berikut: 
Kemudian data dianalisis menurut pendekatan keantitatif, 
adapun kriteria yang harus diuji terhadap instrumen penelitian 
sebelum diuji hipotesisnya. Untuk mengetahui validitas dari setiap 
item angket atau tes penelitian, maka perlu adanya uji validitas yang 
menggunakan rumus korelasi product moment (Arikunto, 2006: 213). 
 
     
             
                         
 
Keterangan: 
      = angka indeks korelasi “r” product moment 
15 
 
N = jumlah responden 
∑xy = jumlah perkalian antara skor X dan skor Y 
∑x = jumlah seluruh skor  
∑y = jumlah seluruh skor Y 
Jika r hitung lebih kecil dari r table maka soal dianggap tidak valid, 
sebaliknya jika r hitung lebih besar daripada r table maka soal 
dianggap valid. 
Sedangkan penafsiran dari analisa tersebut menggunakan 
besarnya koefisien korelasi sebagai berikut: 
Antara 0,00 – 0,20   = korelasi yang sangat rendah 
Antara 0,20 – 0,40  = korelasi yang lemah 
Antara 0,40 – 0,70  = korelasi sedang atau cukup 
Antara 0,70 – 0,90   = korelasi yang tinggi 
Antara 0,90 – 0,1,00   = korelasi yang sangat tinggi 
 
Table 1 
Bobot skor alternative Jawaban angket 

















bagi pernyataan yang bersikap negatif maka skornya adalah:   
selalu = 1 
kadang-kadang = 2  
pernah = 3  
tidak pernah = 4 
Untuk mengetahui pengaruh variabel x terhadap y penulis 
menggunakan rumus sebagai berikut: 





DC  = koefisien determinasi 
     
 
 = hasil perhitungan korelasi, kemudian dikuadratkan 
100% = prosentasi 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah pernyataan dugaan tentang hubungan antara dua variabel 
atau lebih. Hipotesis selalu mengambil bentuk kalimat pernyataan dan 
menghubungkan variabel yang satu dengan variabel yang lain. Hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang telah 
dirumuskan. 
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut:  
Ho : Tidak ada pengaruh kepemimpinan kyai terhadap loyalitas ustad di 
pondok pesantren Jagasatru Kota Cirebon. 
Ha : Terdapat pengaruh kepemimpinan kyai terhadap loyalitas ustad di 



















 Berdasarkan analisis, penulis dapat menarik kesimpulan berdasarkan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan kyai di pondok pesantren Jagasatru Kota Cirebon. 
Berdasarkan hasil perhitungan angket diperoleh hasil bahwa 
Kepemimpinan kyai sebesar 93,5 %, ini artinya berada pada interval 75 
% - 100 % yang berarti menunjukan berkategori baik. 
2. Loyalitas ustadz di pondok pesantren Jagasatru Kota Cirebon. 
Berdasarkan hasil perhitungan angket diperoleh hasil bahwa loyalitas 
ustadz sebesar 96,5 %, ini artinya berada dalam interval 75% - 100% 
yang menunjukan kategori baik 
3. Pengaruh kepemimpinan kyai terhadap pembentukan loyalitas ustadz di 
pondok pesantren Jagasatru Kota Cirebon. Berdasarkan hasil 
perhitungan angket diperoleh nilai koefisien antara kepemimpinan kyai 
terhadap pembentukan loyalitas ustadz di pondok pesantren Jagasatru 
Kota Cirebon rxy = 0,281395. Dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa kepemimpinan kyai berpengaruh terhadap pembentukan 
loyalitas ustadz di pondok pesantren Jagasatru Kota Cirebon berada 
pada tingkat korelasi yang lemah. Sementara itu besarnya pengaruh  
kepemimpinan kyai terhadap pembentukan loyalitas ustadz adalah 8 %  




1. Bagi Kyai 
Untuk memotivasi ustadz agar mereka selalu patuh terhadap apa yang 
diperintahkan kepada ustadz. Karena biar bagaimanapun tanggung jawab 




(pesan moral yang bisa memotivasi ustadz) lebih dari itu adalah 
mengembalikan mereka sebagai makhluk spiritual. 
2. Bagi Ustadz 
Berpijak dari pengalaman dan kenyataan bahwa salah satu yang 
menyebabkan meningkatkan ketaatan, kesetiaan dan kecerdasan spiritual 
seseorang adalah dengan memberikan sikap loyalitas kepada kyai. Maka 
seyogyanya bagi seorang ustadz untuk meningkatkan ketaatan, kesetiaan 
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